
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Buinga teilang (Clitoria te irnateia L.) meiruipakan salah satui tanaman yang 

teirmasuik dalam famili Fabace iaei yang banyak tuimbu ih di dae irah tropis dan 

suibtropics, te irmasuik Indoneisia. Tanaman ini beirasal dari Asia Seilatan dan 

meinye ibar hingga Asia Te inggara dan Auistralia. Di Indoneisia, tanaman ini muidah 

diteimuikan di peikarangan, ladang, dan te ipi jalan. Seilain se ibagai tanaman hias, 

se iluiru ih bagian tanaman ini meimiliki poteinsi farmakologis te irmasuik seibagai 

antimikroba, antioksidan, antide ipreisan, antidiabeiteis, dan antikanke ir. 

Peinyeibarannya yang luias meinyeibabkan tanaman ini banyak diguinakan uintu ik bahan 

pangan, pakan, peinghijauian, dan obat tradisional (Puirba, 2020). 

 

Gambar 2.1 Bunga Telang (Clitoria ternateia L.) 

(Suimber: Dokumen pribadi, 2025) 

 

Berdasarkan gambar 2.1, dapat dilihat bahwa bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) memiliki ciri khas berupa bunga berwarna ungu kebiruan dengan bentuk 

menyerupai sayap kupu-kupu. Tanaman bunga telang memiliki daun berwarna hijau 

dan bunga yang tumbuh pada bagian ketiak daun. Karakteristik tersebut menjadi 

salah satu ciri yang membedakan bunga telang dari tanaman lainnya. Bunga telang 

juga diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif, salah satunya antosianin 
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yang berperan dalam memberikan warna khas pada bunga serta memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan. (Marpauing, 2020). 

Klasifikasi tanaman buinga teilang (Clitoria te irnateia L.) adalah seibagai 

beirikuit: 

Kingdom : Plantaei 

Suibkingdom : Viridaeiplanta 

Divis : Traceiophyta 

Suibdivisi : Speirmatophytina 

Infradivisi : Angiospeirmaei 

Keilas : Magnoliopsida 

Suipeirordei : Rosanaei 

Ordei : Fabaleis 

Family : Fabaceiaei 

Ge inuis : Clitoria L. 

Speisieis : Clitoria te irnate ia (Rahmawati, 2021). 

 

 

1. Kandungan Kimia dan Senyawa Bioaktif pada Bunga dan Daun Telang 

Buinga teilang kaya akan seinyawa bioaktif se ipeirti feinol, flavonoid, teirpeinoid, 

alkaloid, saponin, se irta antosianin yang be irpeiran dalam beirbagai aktivitas biologis 

se ipe irti antioksidan, antimikroba, dan antikankeir (Puirba, 2020). Seinyawa uitama 

yang teilah diideintifikasi antara lain flavonol glikosida, kaeimpfeirol, quie irseitin, 

miriseitin, dan antosianin yang me imbeirikan warna birui ke iuingu ian khas pada buinga 

teilang. Kanduingan fitokimia antosianin teirseibuit meimpuinyai kadar keistabilan yang 

baik seihingga mampui diguinakan uintu ik peiwarna nonsinteitik di duinia induistri 

pangan. Seinyawa flavonoid pada buinga teilang mampui diguinakan u intu ik suimbe ir 

vitamin C/antioksidan (Dianatasya, 2020). 

Seilain itui, dauin teilang juiga meimiliki kadar feinolik dan flavonoid yang tinggi. 

Peineilitian Puirwanto e it al. (2020) meinuinjuikkan bahwa eikstrak dauin teilang meimiliki 

kanduingan feinolik se ibe isar 57,51 mg GAE i/g dan flavonoid 1,50 mg E iK/g, leibih 

tinggi dibandingkan buinga yang die ikstraksi deingan meitodei pe ire ibuisan. Hal ini 

meinuinju ikkan bahwa dauin teilang meimiliki poteinsi antioksidan yang tinggi dan 

dapat meinjadi suimbeir alami vitamin C (Puirwanto e it al., 2022). 
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a. Fenol 

Seinyawa feinol meiruipakan seinyawa yang me imiliki satui ataui leibih guigu is 

hidroksil yang teirikat langsuing deingan cincin aromatik. Fe inol (C6H5OH) ataui 

asam karbolat me iruipakan stru iktuir yang meindasari se imuia golongan dari seinyawa 

te irse ibuit dimana cincin aromatik yang dimaksuid adalah beinzeina. Seinyawa feinolik 

meiruipakan meitabolit se ikuinde ir yang dihasilkan tanaman yang te irlibat dalam 

beirbagai fuingsi fisiologis khuisuis se ipe irti uintu ik peirtuimbuihan, peirkeimbangan dan 

peirtahanan meikanismei normal dari tanaman (Prasiddha e it al., 2016) 

b. Flavonoid 

Salah satui meitabolit se ikuinde ir yang peinting pada tuimbuihan adalah flavonoid 

yang me iruipakan tuiruinan dari 2-pheinyl-beinzyl-γ-pyronei deingan biosinteisis 

meingguinakan jaluir feinilpropanoid. Flavonoid pada tuimbuihan be irpeiran me imbe iri 

warna, rasa pada biji, buinga, dan buiah seirta aroma seirta meilindu ingi tuimbuihan dari 

pe ingaruih lingkuingan, seibagai antimikroba, dan pe irlindu ingan dari paparan sinar 

U iV. Flavonoid me iruipakan keilompok polifeinol dan diklasifikasikan beirdasarkan 

struiktuir kimia seirta biosinteisisnya . Struiktu ir dasar flavonoid teirdiri dari duia guigu is 

aromatik yang digabuingkan ole ih jeimbatan karbon (C6-C3-C6) (Amalia, 2019). 

c. Terpenoid 

Te irpe inoid meiruipakan salah satui seinyawa meitabolit se iku inde ir ataui diseibuit juiga 

seinyawa kimia aktif yang me imbeirikan e ife ik fisiologis dan e ife ik farmakologis. Pada 

tuimbuihan beirkhasiat peingobatan salah satuinya me inganduing te irpeinoid, komponein 

dari teirpeinoid yaitui dari minyak atsiri, reisin dan aktivitas biologi seibagai 

antibakteiri, peinghambat se il kanke ir, inhibisi teirhadap sinteisis koleisteirol, 

antiinflamasi, ganggu ian me instru iasi, patuikan uilar, gangguian kuilit, keiruisakan hati 

dan malaria. Te irpe inoid adalah keilas meitabolit se iku inde ir yang te irdiri dari uinit 

isopreina yang me impuinyai 5 karbon (-C5) yang disinteisis dari aseitat me ilaluii jaluir 

meivalonat (Mieirza e it al., 2023). 

d. Alkaloid 

Salah satui keilompok meitabolit se ikuinde ir yang dikeitahuii meimiliki aktivitas 

seibagai antimikroba adalah alkaloid. Alkaloid me iruipakan meitabolit khuisuis yang 

teirbeintu ik seicara alami deingan nitrogein seibagai e ile ime in uitama stru iktuir kimianya. 

Seinyawa ini dapat dite imuikan di beirbagai bagian tuimbuihan, se ipeirti buinga, biji, 
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dauin, ranting, akar dan kuilit batang. Meikanismei keirja antimikroba alkaloid 

meilibatkan peinghambatan keirja einzim e isteirase i, DNA, RNA polymeirasei dan 

reispirasi se il se irta beirpeiran dalam inteirkalasi DNA. Alkaloid meiruipakan salah satui 

keilompok se inyawa meitabolit se iku inde ir yang diproduiksi seicara alami oleih 

tuimbuihan seibagai bagian dari meikanismei peirlindu ingan diri teirhadap seirangan 

patogein dan gangguian lingkuingan. Alkaloid meimiliki ciri khas beiruipa kanduingan 

atom nitroge in yang uimuimnya beirsifat basa dan teirdapat dalam beirbagai stru iktuir 

kimia yang kompleiks. Seinyawa ini teirseibar luias pada jaringan tanaman, se ipeirti 

akar, biji, kayui dan dauin, seirta beirfuingsi peinting dalam meimpeirtahankan 

keilangsuingan hiduip tanaman me ilalu ii peingatuiran meitabolismei dan peirlinduingan 

teirhadap organismei peingganggui (Tanjuing & Chatri, 2025). 

e. Saponin 

Saponin adalah salah satui seinyawa fitokimia yang diteimuikan pada tanaman. 

Saponin teirdiri dari aglikon polisiklik yang te irhuibu ing de ingan satui ataui leibih guila. 

Saponin me impu inyai sifat antimikroba ataui antibakteiri, antijamu ir, dan 

antiinflamasi, me imbuiatnya e ifeiktif dalam meingobati bisuil, keipuitihan, sariawan, 

diarei, dan dise intri. Seilain itu i, saponin meimbe iri rasa pahit pada tanaman. Saponin, 

seibagai agein antibakteiri, beikeirja deingan meinuiruinkan teigangan peirmuikaan dinding 

se il bakteiri, yang me inye ibabkan peiningkatan peirmeiabilitas (Nuirkhasanah & 

Dhuirhania, 2023). 

f. Antosianin 

Antosianin me iruipakan pigmein uingu i, biru i, keihitaman hingga meirah yang 

diteimuikan dalam tuimbuihan. Warna antosianin dapat be iruibah te irgantuing 

kondisinya. Pada kondisi asam, antosianin akan me imbeirikan warna meirah dan pada 

kondisi basa akan meimbeirikan warna birui hingga keihijauian. Warna yang muincuil 

pada beirbagai pH teirgantuing pada suimbe ir dan je inis antosianin yang te irdapat di 

dalam tanaman. Antosianin dapat dipeiroleih dari buinga, buiah, dauin, uimbi dan 

beirbagai bagian dari tuimbuihan yang meimiliki warna me irah, uingui dan birui. 

Antosianin banyak diaplikasikan di induistri pangan seibagai peiwarna makanan, 

antioksidan dan sifat fuingsional lainnya. Se ibagai peiwarna makanan alami, 

antosianin banyak dieikstrak dari bu inga, dauin, kuilit buiah, dan uimbi. Di samping 

manfaatnya seibagai peiwarna alami, antosianin juiga meimiliki khasiat seibagai 
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antidiabeiteis, antioksidan, antimikrobia dan sifat fuingsional bagi ke iseihatan tuibuih 

(Peirdani, 2023). 

2. Manfaat Farmakologis dan Potensi Aplikatif Bunga Telang 

Beirbagai stuidi meinuinjuikkan bahwa buinga teilang (Clitoria teirnateia L.) meimiliki 

poteinsi farmakologis luias. Poteinsi ini seibagian be isar diseibabkan oleih kanduingan 

seinyawa aktif se ipeirti flavonoid, alkaloid, dan vitamin C yang be ikeirja seicara 

sineirgis seibagai antioksidan alami (Athallah e it al., 2024). Dalam konteiks 

peimanfaatan masyarakat, buinga teilang teilah banyak diaplikasikan seibagai bahan 

dasar minuiman heirbal, te ih, mauipuin produik feirmeintasi seipe irti kombuicha. 

Peineilitian Hartono & Anas (2024) meinuinju ikkan bahwa sosialisasi peimanfaatan 

keimbang teilang seibagai minuiman heirbal di Suimateira Uitara meindapatkan reispons 

positif dari masyarakat, me inuinjuikkan poteinsi beisar uintu ik peinyeimbangan tanaman 

ini seibagai produik komeirsial beirkhasiat (Hartono & Anas, 2024) 

 

B. Vitamin C (Asam Askorbat) 

1. Definisi Vitamin C 

Vitamin C, yang juiga dikeinal seibagai asam askorbat adalah seinyawa organik 

yang meiruipakan salah satui vitamin yang laruit dalam air. Sifat uitamanya adalah 

seibagai antioksidan yang kuiat, beike irja eife iktif uintu ik meingatasi radikal be ibas yang 

dapat me iruisak se il ataui jaringan. Dalam tuibuih, vitamin C be irpeiran seibagai 

pe ire iduiksi kuiat, beirfuingsi seibagai koeinzim uintu ik e inzim meitabolismei. Vitamin ini 

ju iga dibuituihkan tuibuih dalam juimlah keicil uintu ik meimeilihara fuingsi meitabolism 

dan keiseihatan seicara ke ise iluiruihan. Te itapi vitamin ini tidak bisa dibuiat ole ih tuibu ih 

manuisia dalam ju imlah yang cuiku ip, vitamin C haruis dipeiroleih dari bahan pangan 

(Dauilay & Le io, 2022). 
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2. Struktur Kimia Vitamin C 
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Gambar 2.2 Struktur kimia vitamin C 

(Suimber: Diseases, 1944) 

 

Beirdasarkan gambar 2.2 Sinte isis vitamin C dimuilai dari D-gluikosa yang 

Peirtama-tama dihidrogeinasi meinjadi D-sorbitol. D-sobitol, keimuidian meingalami 

deihidrogeinasi ole ih Aceitobacteir meinjadi L-sorbosa. L-sorbosa seilanjuitnya 

dioksidasi meinjadi asam 2--keito-L-guilonat deingan bantu ian oksigein dan katalis 

platina, ataui deingan me inggu inkan tuiruinan diisopropilideina dan kaliuim 

peirmanganat. Te irakhir, jika asam 2-keiton-L-guilonat dipanaskan deingan asam 

e ince ir, maka akan te irbe intu ik meinjadi asam L-askorbat (Makmuin & Ruisli, 2020). 

3. Hubungan Vitamin C dengan Aktivitas Antioksidan 

Antioksidan adalah seinyawa yang dapat meineitralisir radikal beibas uintu ik 

meince igah ke iruisakan seil. Vitamin C teirmasuik golongan antioksidan kuiat yang 

beikeirja deingan meindonorkan eileictron uintu ik meineitralkan moleikuil reiaktif oksigein. 

Dalam peineilitian Clitoria Guimmy Sari oleih Kuisuimawardhani & Puijiastuiti (2025), 

buinga teilang meimiliki nilai seikitar 115 ppm, dikateigorikan seibagai antioksidan 

seidang dan dibandingkan langsuing deingan vitamin C seibagai kontrol peimbanding. 

Hal ini meimbuiktikan bahwa kanduingan bioaktif buinga teilang meimiliki poteinsi 

yang hampir seibanding deingan vitamin C muirni dalam meinangkal radikal be ibas 

(Kuisuimawardhani & Puijiastuiti, 2025). 

Seilain itui, Athallah e it al. (2024) meineigaskan bahwa seinyawa feinolik dan 

flavonoid dalam buinga teilang be ikeirja me ilalu ii meikanismei donasi atom hydrogein, 

meinghambat prose is oksidasi, seirta meilinduingi jaringan dari ke iru isakan oksidatif 

(Athallah e it al., 2024). Kombinasi antara vitamin C, flavonoid, dan antosianin 

meinghasilkan e ife ik antioksidan sineirgis yang kuiat, seihingga buinga teilang sangat 
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poteinsial dike imbangkan se ibagai bahan dasar minuiman fuingsional mauipuin 

su iple ime in alami dan biasanya akan meiningkatkan imuinitas di dalam tuibuih. 

4. Aktivitas Antioksidan Daun dan Bunga Telang 

Antioksidan meiruipakan zat yang apabila dalam konse intrasi reindag 

dibandingkan suibstrat yang teiroksidasi dapat se icara signifikan meinuinda ataui 

meinghambat oksidasi suibstrat teirseibuit. Meikanismei antioksidan digolongkan 

meinjadi 2 yaitui Eileiktron Transfeir (EiT) dan Hidrogein E ileiktron Transfeir (HE iT). 

E ile iktron Transfeir (EiT) beirdasarkan reiaksi reiduiksi dan oksidasi deingan me ingu iku ir 

kapasitas antioksidan yang ditandai teirjadinya peiruibahan warna, seidangkan 

Hidrogein E ileiktron Transfeir (HE iT) diguinakan uintu ik me ingu iku ir keimampuian 

antioksidan dalam meinghambat radikal be ibas deingan donor atom hydroge in. Peiran 

fisiologis antioksidan adalah uintu ik meinceigah keiruisakan komponein se ilu ile ir yang 

timbuil seibagai konseikuieinsi dari reiaksi kimia yang meilibatkan radikal beibas 

(Andriani & Muirtisiwi, 2020). Aktivitas antioksidan dari eikstrak dauin dan buinga 

teilang teilah banyak diteiliti meingguinakan beirbagai meitodei se ipe irti DPPH (2,2-

difeinil-1-pikrilhidrazil), peirbandingan teirhadap vitamin C se ibagai kontrol. 

Puirwanto e it al. (2020) me ine imuikan bahwa eikstrak air buinga teilang yang dire ibuis 

seilama 30 meinit meimiliki aktivitas peinghambatan peiroksidasi lipid hingga 94%, 

seidangkan dauin me inuinjuikkan kadar feinolik teirtinggi yaitui 57,9 mg GAE i/g 

(Puirwanto e it al., 2022). 

Peineilitian lain oleih Kuisuimawardhani & Puijiastuiti (2025) meinuinjuikkan bahwa 

sari buinga teilang dalam produik Clitoria Guimmy meimiliki nilai seikitar 115 ppm, 

teirgolong dalam kateigori seidang namuin cuiku ip e ife iktif dibandingkan peimbanding 

vitmin C (Kuisuimawardhani & Puijiastuiti, 2025). Hal ini me ineigaskan bahwa baik 

buinga mauipuin dauin teilang meimiliki poteinsi beisar seibagai suimbe ir antioksidan 

alami yang dapat dikeimbangkan meinjadi suiple ime in ataui pangan fuingsional. 

5. Peranan Vitamin C pada Tubuh Manusia 

Vitamin C ataui asam askorbat (C6H8O6) meiruipakan vitamin laruit air yang 

beirfuingsi peinting dalam sisteim biologis se ibagai age in reiduiktor dan koeinzim dalam 

reiaksi oksidasi-reiduiksi. Vitamin ini be irpeiran meinjaga sisteim imuin, me impeirce ipat 

pe inye imbu ihan luika, dan me ince igah peinuiaan dini akibat radikal be ibas. Peineilitian 

Khuisnita Pangeisti e it al. (2024) me inuinju ikkan bahwa buinga teilang keiring 
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meinganduing vitamin C se ibe isar 1,41 mg/100 g de ingan akivitas antioksidan seidang 

seikitar 118,25 ppm. Hasil ini meimpeirkuiat buikti bahwa buinga teilang dapat meinjadi 

su imbeir alami vitamin C yang e ifeiktif uintu ik meindu ikuing keiseihatan kuilit dan tuibuih. 

(Khuisnita Pangeisti e it al., 2024). 

Seilain itui, Hu ida dan Sa’diyah (2024) meilaporkan bahwa feirmeintasi kombuicha 

buinga teilang se ilama 7 hari meiningkatkan kadar vitamin C dari 84,1% meinjadi 

90,7% se ite ilah peinyimpanan 7 hari tambahan (Alyssa Huida e it al., 2024). Keinaikan 

ini meinuinjuikkan bahwa proseis feirmeintasi dapat meingoptimalkan pe imbe intuikan 

vitamin C meilalu ii aktivitas mikroorganismei pada suibstrat buinga te ilang. 

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kadar Vitamin C pada Daun dan 

Bunga Telang 

Be ibe irapa faktor yang be irpeingaruih teirhadap kadar vitamin C pada dauin dan 

buinga teilang. 

a. Filtrasi: pe inuiruinan kadar vitamin C dapat teirjadi akibat proseis preiparasi 

sampeil yang teirlalui lama, te irmasuik pada tahap pe inyaringan (filtrasi), 

seihingga meiningkatkan kontak de ingan oksigein yang dapat me inyeibabkan 

oksidasi vitamin C (Arinda Nuir Fitriana & Shabrina Fitri, 2020). 

b. Fe irmeintasi: proseis feirmeintasi se ipe irti pada kombuicha dapat meiningkatkan 

kadar vitamin C akibat aktivitas mikroba asam aseitat (Alyssa Huida e it al., 

2024). 

c. Peinyimpanan dan pH: vitamin C muidah teiroksidasi pada kondisi basa ataui 

suihui tinggi. Peinyimpanan di te impat ge ilap dan beirsuihu i reindah dapat 

meimpeirtahankan stabilitasnya (Kuisuimawardhani & Puijiastu iti, 2025). 

d. Kombinasi deingan bahan lain: peinambahan bahan se ipe irti leimon yang kaya 

asam sitrat dapat meiningkatkan stabilitas dan e ifeiktivitas vitamin C 

(Dianatasya, 2020). 

7. Efek Samping vitamin C 

Ke ikuirangan vitamin C ataui asam askorbat dapat meingakibatkan rambuit keiring 

dan beircabang, kuilit beirsisik, gigi muidah keiropos, mimisan (eipistakis), aneimia, 

guisi beirdarah, dan luika meinjadi su ilit uintu ik se imbu ih. Jika dikonsuimsi dalam dosis 

tinggi ataui dalam jangka panjang, vitamin C dapat meinye ibabkan seijuimlah eifeik 
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pe iruit ke imbuing, sakit pe iruit, diarei, muial, muintah, nye iri uilui hati, batui ginjal 

(Dianatasya, 2020). 

 

C. Metode Uji Kuantitatif Titrasi Iodometri pada Vitamin C 

Titrasi iodimeitri dan iodomeitri me iruipakan titrasi reidoks yang me ilibatkan 

laruitan bakui iodiuim (I2) dan iodidei (Iˉ). Titrasi reidoks adalah titrasi yang 

meilibatkan proseis oksidasi dan reiduiksi. Proseis oksidasi dan re iduiksi seilalui teirjadi 

seicara beirsamaan. Titrasi reidoks meingguinakan poteinsiomeitri uintu ik meindeiteiks titik 

akhir dalam suiatu i proseis titrasi suiatui seinyawa (Ariani & Muihsin, 2023). Titrasi 

iodomeitri (titrasi tidak langsuing) me iruipakan titasi reidoks seicara tidak langsuing 

meingguinakan laruitan bakui iodida seicara beirleibih, keimuidian iodiu im yang 

dihasilkan dititrasi deingan titran natriuim toisuilfat (Wahdania e it al., 2024). Prinsip 

dasar meitodei ini dalam pe ine intu ian kadar vitamin C adalah laruitan iodin akan 

meingoksidasi. vitamin C (asam askorbat) dalam suiasana asam dan meinghasilkan 

asam deihidroaskorbat, seipeirti yang dituinjuikkan oleih peirsamaan beirikuit: C6H8O6 + 

I2 C6H6O6 + 2I
-
 + 2H

+
 (Arinda Nuir Fitriana & Shabrina Fitri, 2020). 
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D. Kerangka Konsep 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 


